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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Fenomena perkembangan menggambarkan suatu irama perkembangan karir 
yang terjadi dan dialami dalam kehidupan dan perkembangan manusia pada 
umumnya. Super (dalam Sharf, 1992, hal. 156), menunjukkan orientasi karir 
seseorang individu terdiri dari beberapa aspek, yaitu: perkembangan sikap-sikap 
karir yang meliputi perencaaan karir, eksplorasi karir dan perkembangan 
pengetahuan dan keterampilan yang meliputi pengetahuan tentang pembuatan 
keputusan dan pengetahuan tentang informasi pada dunia kerja.  
Prinsip-prinsip perkembangan manusia pada umumnya sejalan dengan 
perkembangan karir yang merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang 
hayat manusia, dinamis dan berubah-rubah menuju kearah tingkat kematangan 
karir. Pada proses perkembangan karir yang berkelanjutan yang terdiri dari aspek 
kemampuan memahami lingkungan, kemampuan mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang bersumber dari diri sendiri maupun dari luar, kemampuan 
mengatasi setiap hambatan sehingga menjadi peluang, dan kemampuan 
merencanakan masa depan secara konkret dalam bentuk pekerjaan yang ditekuni 
akan menunjukkan perbedaan yang profesional satu sama lain. 
Pekerjaan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia 
dewasa yang sehat jasmani maupun rohani, di manapun dan kapanpun manusia 
berada. Orang akan merasa sangat susah dan gelisah jika tidak memiliki pekerjaan 
yang jelas, apalagi kalau sampai menjadi pengangguran. Banyak orang yang 
mengalami stres dan frustasi dalam hidup karena masalah pekerjaan. Menurut 
Levinson (dalam Afriyati, V., 2012) komponen terpenting dari kehidupan manusia 
dewasa adalah keluarga, dan pekerjaan. Dua komponen sangat menentukan 
kebahagiaan hidup manusia, sehingga tidak mengherankan jika masalah pekerjaan 
dan keluarga sangat menyita seluruh perhatian, energi, dan waktu orang dewasa. 
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Pekerjaan sendiri tidak serta merta merupakan karir. Kata pekerjaan (work, 
job, employment) menunjuk pada setiap kegiatan yang menghasilkan barang atau 
jasa (Isaacson dalam Afriyati, V. 2012). Pemilihan karir lebih memerlukan 
persiapan dan perencanaan yang matang dibandingkan mencari pekerjaan yang 
sifatnya sementara waktu. Pilihan karir lebih memerlukan persiapan dan 
perencanaan yang matang dibandingkan mencari pekerjaan yang sifatnya 
sementara waktu. Pilihan karir penting untuk diperhatikan, pilihan karir 
membutuhkan waktu yang panjang. 
Menurut Subrata (dalam Juwitaningrum, 2013, hlm. 393) persiapan karir 
sejumlah peserta didik menunjukkan 85% peserta didik ragu terhadap karir masa 
depannya, 80% belum menetapkan karir masa depannya dengan mantap, 75% 
mengalami kesulitan dalam memutuskan dan merencanakan karir dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ardana dkk (2014, hlm. 2), menunjukkan 
hasil yang sama dimana  gejala-gejala yang ditunjukkan oleh peserta didik di 
kelas X TKJ 1 SMK Negeri 3 Singaraja diantaranya, belum mampu memilih dan 
memikirkan pekerjaan yang akan dijabat nanti, belum mengetahui bakat diri untuk 
pekerjaan/jabatan apa, kurang memiliki pengetahuan yang luas tentang seluk-
beluk pekerjaan, khawatir akan pekerjaan yang akan dijabat nanti. 
Tidak semua mahasiswa yang memasuki perguruan tinggi dan universitas 
memiliki keputusan karir contohnya dalam penelitian Lunneborg (1975) 
mengungkapkan 25% dari semua mahasiswa yang memasuki perguruan tinggi 
dan universitas tidak memiliki keputusan dalam berkarir. Fenomena ini tidak 
hanya terjadi pada mahasiswa di perguruan tinggi tetapi ditemukan disekolah, 
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan 
karir di sekolah.  
Fase remaja merupakan fase peralihan yang dimana masa peralihan 
diperlukan untuk dapat mempelajari dan mengoptimalisasi pertumbuhan dan 
perkembangannya, terutama dalam karir. Terdapat berbagai permasalahan karir 
yang dirasakan oleh peserta didik, antara lain: kurang memahamai cara memilih 
program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat, tidak memiliki 
informasi tentang dunia kerja yang cukup, masih bingung untuk memilih 
pekerjaan, masih kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
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kemampuan dan minat, merasa cemas untuk mendapat pekerjaan setelah tamat 
sekolah, belum memiliki pilihan perguruan tinggi atau lanjutan pendidikan 
tertentu, setelah tamat tidak masuk dunia kerja, dan belum memiliki gambaran 
tentang karakteristik, persyaratan, kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan 
dalam pekerjaan, serta prospek pekerjaan untuk masa depan karirnya (Supriatna, 
2009, hlm. 23).  
Remaja diharapkan mencapai perkembangan yang optimal agar masa depan 
berjalan dengan baik. Pada Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik 
(SKKPD) harus dicapai oleh peserta didik terdapat aspek perkembangan wawasan 
dan kesiapan karir. Peserta didik harus mampu mengenal kemampuan, bakat, 
minat, serta arah kecenderungan karier. 
Menurut Havighurst (1984) memilih dan mempersiapkan karir atau 
pekerjaan merupakan salah satu yang harus dilakukan oleh setiap remaja. Karir 
merupakan aktivitas atau pengalaman kerja selama rentang waktu pada kehidupan 
individu. Remaja identik dengan masa sekolah yaitu SMP dan SMA. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal yang berupaya membantu peserta didik 
dalam perencanaan karir mulai dibutuhkan, layanan yang diberikan oleh pada 
peserta didik biasanya berupa layanan informasi karir, pelatihan-pelatihan, 
kunjungan universitas yang diinginkan untuk membuat mereka menjadi lebih siap 
dalam membuat keputusan karir. Masa remaja biasanya merupakan masa dimana 
individu sudah mempersiapkan karir.  Pada kenyataannya banyak peserta didik 
yang belum memiliki perencanaan karir yang baik. Perencanaan karir merupakan 
salah satu bagian dari aspek dari perkembangan sikap karir.  
Perencanaan karir pada tahun 2011 ditandai oleh ketidakpastian dan 
kelesuan ekonomi secara umum dalam dekade terakhir telah memberi kontribusi 
pada pesimisme dan keputusasaan, terutama di kalangan kaum muda (Bell & 
Blanchflower, 2011). Kesulitan dalam membuat keputusan karir menyebabkan 
peserta didik menyerahkan pilihan karirnya pada orangtua daripada pilihan sendiri 
atau cenderung mengikuti pilihan teman. Budiamin (2002, hlm. 260) menyatakan 
kemampuan peserta didik dalam merencanakan masa depan di Kabupaten 
Bandung menunjukan 90% peserta didik masih kebingungan dalam memilih karir 
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masa depannya, dan sekitar 70% peserta didik menyatakan perencanaan masa 
depan mereka tergantung orang tua. 
Penting untuk mengoptimalkan perkembangan karir peserta didik terutama 
dalam perencanaan karir karena menurut Bardick, dkk (2004)  perencanaan karir 
peserta didik SMP masih bergantung pada orangtua dan mengikuti pilihan teman 
daripada konsultasi dengan guru atau konselor di sekolah. 
Pada dasarnya peserta didik harus dapat bepikir untuk membuat rencana 
dengan karir yang diinginkannya. Peserta didik harus mampu menggunakan 
informasi untuk pengambilan keputusan karir. pemberian layanan karir sangat 
diperlukan sekali untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
Layanan yang diberikan diharapkan dapat mencegah kebingungan karir peserta 
didik. Perencanaan karir peserta didik SMP dan SMA meliputi informasi karir, 
pelatihan-pelatihan dan kemampuan yang berhubungan dengan pekerjaan untuk 
menunjukan keinginan mereka menjadi lebih siap dalam menentukan keputusan 
karir (Skorikov dalam Owen, 2008, hlm. 31-32). 
Hasil penelitian Rieftiana (2014) disimpulkan kelas XI masih perlu 
diberikan penanganan khusus untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karir. 
Sejalan dengan hasil survey salah satu SMK swasta di Kabupaten Boyolali 
menunjukan belum mampu mengambil keputusan karir untuk masa depannya 
(Prasetyaning, S T, dkk. 2012). Menurut teori perkembangan Ginzberg (dalam 
Munandir, 1996, hlm. 90) menyebutkan “peserta didik SMA atau SMK berada 
pada masa tentatif di mana peserta didik harus sudah mampu memikirkan atau 
merencanakan karier mereka berdasarkan minat, kapasitas atau kemampuan, dan 
nilai-nilai atau potensi yang miliki”. 
Menurut Rottinghaus (2005) sikap perencanaan karir yang positif memiliki 
tiga aspek, yaitu: kemampuan beradaptasi karir,optimisme karir dan pengetahuan 
yang mencerminkan pemahaman tentang pasar kerja. Perencanaan karir dan 
eksplorasi adalah tindakan atau perilaku yang tak terpisahkan untuk proses 
pengembangan karir. Perencanaan karir berhubungan dengan karir keputusan 
tingkat kemanjuran diri dan tinggi dari penetapan tujuan (Rogers et al., 2008). 
Setelah melakukan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di 
SMA Negeri 9 Tasikmalaya hasil yang didapat menunjukan peserta didik kelas XI 
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belum mampu memilih sekolah lanjutan, belum mampu memilih dan memikirkan 
pekerjaan yang ingin dijabat nanti, dan belum mengetahui bakat dan minat 
pekerjaan. Wawancara kepada beberapa siswa tentang ingin melanjutkan atau 
mengambil jurusan apa peserta didik masih kebingungan dan tidak memiliki arah 
yang pasti. Peserta didik mengandalkan keterampilan yang dimiliki dan 
pengetahuan tentang perguruan tinggi yang minim. Pemberian bimbingan karir 
akan sangat diperlukan sekali agar potensi yang dimiliki oleh peserta didik dapat 
dikembangkan secara optimal.  
Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian berupaya untuk 
merumuskan program bimbingan karir. Penelitian diberi judul: “Program 
Bimbingan Karir Berdasarkan Pendekatan Trait and Factor Untuk Kemampuan 
Perencanaan Karir Peserta Didik”. 
 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Perencanaan karir pada remaja biasanya diprogram sejak awal untuk 
mengoptimalkan perkembangan perencanaan karir peserta didik SMA. 
Menurut Winkel dan Hastuti (2006) banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi seorang anak yang duduk dibangku akhir Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dalam membuat suatu perencanaan karir, diantaranya tingkat sosial-
ekonomi kondisi masyarakat, peranan keluarga inti dan keluarga besar, keadaan 
fisik dan jasmani pergaulan dengan teman sebaya dan lain sebagainya yang akan 
mempengaruhi anak dalam membuat suatu perencanaan karir sebab terlebih 
dahulu harus menyesuaikan keinginan dan rencana-rencana dengan kondisi realita 
yang dimilikinya. 
Karir bukan sesuatu yang harus diserahkan begitu saja pada peserta didik. 
Peserta didik haruslah dibimbing untuk memastikan pengembangan karirnya. 
Perencanaan karir yang optimal biasanya bergantung pada kemampuan sekolah 
dalam memenuhi tujuan yang dianggap sangat krusial dalam pencapaian tujuan. 
Periode setelah kelulusan sekolaah dan datang kedunia kerja berkaitan dengan 
pilihan profesi, hal itu dimulai untuk mengumpulkan pengalaman. Super (dalam 
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Rauduvaite & Jolanta 2013) mengungkapkan periode kunci awal dari karir yang 
hasilnya berhubungan erat adalah kesejahteraan individu. 
Pada awal perencanaan karir, pertimbangan sering terjadi untuk profesi apa 
yang cocok untuk seseorang, Levinson (1986) menyoroti tahap pemula-periode 
umur antara 17 dan 33 merangkul penciptaan mimpi, persiapan untuk profesi, 
pengembangan, dan pemeliharaan hubungan profesional. Perencanaan karir 
adalah pendekatan strategis yang dimulai dengan pilihan karir dan perlu 
dikembangkan selama pendidikan (Yilmaz, dkk. 2016). 
Upaya mengoptimalkan kemampuan perencanaan karir peserta didik di 
sekolah adalah dengan bimbingan karir. Bimbingan karir di Indonesia sudah 
banyak berkembang di sekolah, akan tetapi harus tetap ditingkatkan lagi terutama 
yang berfokus pada teknik. 
Nurihsan (2006, hlm. 41) mengungkapkan program bimbingan merupakan 
suatu keutuhan yang mencakup berbagai dimensi dan dilaksanakan secara terpadu 
oleh personil bimbingan, personil sekolah lainnya, keluarga serta masyarakat. 
Bimbingan karir merupakan proses pemberian bantuan guru bimbingan dan 
konseling sebagai salah satu jenis layanan dari program bimbingan dan konseling 
yang dikembangkan disekolah. Salah satu pendekatan untuk perencanaan karir 
adalah pendekatan trait and factor.  
Pendekatan trait and factor dapat membantu individu dalam memperoleh 
kemajuan dan mengelola diri dengan cara membantunya menilai kekuatan dan 
kelemahan diri dalam kegiatan dengan perubahan kemajuan tujuan-tujuan hidup 
dan karir (Shertzer &  Stone,   1980, hlm. 171). Pendekatan trait and factor 
menekankan pada sifat atau kepribadian yang dimiliki individu berdampak pada 
pemilihan karirnya. Masing-masing individu memiliki sifat dan kepribadian yang 
berbeda-beda. Sifat dan kepribadian dapat membantu individu untuk memilih 
jurusan atau bidang pekerjaan yang diinginkannya. 
Berdasarkan identifikasi masalah rumusan masalah penelitian berfokus pada 
bagaimana merumuskan program bimbingan karir berdasarkan pendekatan trait 
and factor untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karir peserta didik kelas 
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1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi dalam sub-bab sebelumnya, 
sebagai studi pendahuluan untuk menyusun program bimbingan, rumusan 
masalah penelitian dirinci menjadi pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 
1.2.2.1 Seperti apa gambaran kemampuan perencanaan karir peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 9 Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019? 
1.2.2.2 Seperti apa rumusan program bimbingan karir berdasarkan pendekatan 
trait and factor untuk kemampuan perencanaan karir peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 9 Tasikmaya tahun ajaran 2018/2019? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian adalah mengembangkan program bimbingan karir 
untuk perencanaan karir peserta didik kelas XI SMA Negeri 9 Tasikmalaya. 
Adapun tujuan khusus penelitian yaitu untuk mendeskripsikan : 
1.3.1 Gambaran umum tingkat perencanaan karir pada peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 9 Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019. 
1.3.2 Rumusan program bimbingan karir berdasarkan pendekatan trait and factor 
untuk kemampuan perencanaan karir peserta didik kelas XI SMA Negeri 9 
Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Secara teoris, hasil penelitian bermanfaat dalam rangka pengembangan 
perencanaan karir pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Secara praktis, hasil penelitian dimanfaatkan oleh bimbingan dan konseling 
disekolah, dan bagi peserta didik yang menjadi subjek penelitian. 
1.4.1 Bagi guru guru bimbingan dan konseling di sekolah, hasil penelitian dapat 
dijadikan rujukan dalam memberikan bimbingan bagi peserta didik yang 
belum memiliki kemampuan perencanaan karir. 
1.4.2 Bagi guru mata pelajaran menjadi rujukan dalam memberikan perhatian, 
dukungan, dan pengawasan yang lebih besar kepada peserta didik agar 
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peserta didik dapat menyesuaikan diri terhadap minat dan bakatnya 
sehingga dapat meningkatkan pelayanan terutama dalam bimbingan karir 
1.4.3 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan 
memperluas partisipan dan menganilisis keefektifan dari program 
bimbingan karir dalam upaya meningkatkan kemampuan perencanaan karir. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi terdiri dari lima bab, yaitu Bab I Pendahuluan, 
yang terdiri dari latar belakang penelitian; rumusan masalah dan pertanyaan 
penelitian; tujuan penelitian; manfaat penelitian; kerangka berpikir; dan struktur 
penulisan skripsi. Bab II Kajian Teoritis, yang terdiri dari konsep berbakat; 
konsep penyesuaian sosial; dan konsep program bimbingan sosial. Bab III Metode 
Penelitian, yang terdiri dari desain penelitian; lokasi, populasi, dan sampel 
penelitian; definisi operasional variable penelitian; instrumen penelitian; validitas 
instrumen; reliabilitas istrumen; teknik pengumpulan data; langkah-langkah 
penelitian; teknik analisis data. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab V 
Penutup, yang terdiri dari simpulan; implikasi; rekomendasi. 
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